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ABSTRAK

Kuswandi, 2018 : Hubungan Tingkat Kesegaran Jasmani Terhadap Prestasi
Belajar Pendidikan Jasmani Siswa Kelas VII SMP Negeri 4
Pinggir.

Tujuan penelitian«ini-adalah untuk mengetahui-hubungan tingkat kesegaran jasmani
terhadap prestasi belajar pendidikan jasmani siswa. Jenis penelitian ini adalah
korelasional yang terdiri dari dua variabel yakni variabel X ( kesegaran jasmani ) dan
variabel Y ( prestasi belajar ). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VIl SMP Negeri 4 Pinggir yang-herjumlah 103 siswa, sedangkan sampel penelitian
ini menggunakan teknik: purposive sampling dilakukan dengan cara mengambil
subjek bukan di dasarkan atas strata, random, atau daerah tetapi di dasarkan atas
adanya tujuan tertentu. Karena jumlah populasi terlalu banyak, dan guru olahraga
yang mengajar hanya memberi izin untuk mengambil sampel siswa cowok kelas VI1*
yang berjumlah 18 siswa' dan juga untuk mempertimbangkan keterbatasan waktu,
tenaga peneliti dan dana. Instrumen tes pada penelitian ini terdapat dua tes yaitu tes
kesegaran jasmani (lari 50 meter, angkat tubuh, baring duduk, loncat tegak, lari 1000
meter) dan hasil nilai rapor siswa. Teknik analisis data menggunakan korelasi product
moment. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh Rnitung Sebesar 0,61 tergolong
kuat. Sedangkan perhitungan uji-T diperoleh thitung > trabe atau-3,08 > 2,120. Hal ini
berarti ada hubungan yang signifikan antara tingkat kesegaran jasmani dengan
prestasi belajar pendidikan jasmani, sehingga hipotesis yang diajukan diterima

Kata Kunci : Kesegaran Jasmani dan Prestasi Belajar.



ABSTRACT

Kuswandi, 2018 : Relation the Level of Physical Fitness Towards the Learning
Achievement of the Physical Education of Grade VII Students of
SMP Negeri 4 Pinggir.

The purpose of this study is to-knowing the relationship the level of physical fitness to
the students'«physical education learning achievement. This type of research is
correlational which consisting of two variables namely variable X (physical fitness)
and variable Y (learning achievement). The population in this study were all students
of class VIl of SMP Negeri_4-Pinggir which amounted to 103 students, while the
sample of this study used ‘purposive sampling’ technique carried out by taking a
subject not based on strata, random, or area but based on the existence of certain
objectives. Because the population is too much, and the sports-teacher who teaches
only gives permission to take samples of male students of class VI14, which amounts
to 18 students, and also to consider the limitations of time, researchers and fund. The
test instrument.in this study were two tests, namely physical fitness (50 meter run,
body lift, lying down, vertical jump, 1000 meter run) and the results of student report
cards . The data analysis technique uses product moment correlation. Based on the
results of data processing obtained by Rhzzz7¢ of 0.61 classified as strong. While the
T-test calculation is obtained tzizung> ttabe/or 3.08> 2.120.This matter that there
is a significant: relationshipsbetween the.level of physical fitness with physical
education learning achievement, so the proposed hypothesis is accepted

Keywords: Physical Freshness and Learning Achievement
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

an berpikir  Kkritis,

hidup sehat dan pengenalan lingkunga ih melalui aktivitas jasmani.
Kesegaran jasmani adalah kemampuan seseorang untuk menunaikan
tugasnya sehari-hari dengan gampang, tanpa merasa lelah yang berlebihan, dan
masih mempunyai sisa atau cadangan tenaga untuk menikmati waktu
senggangnya serta untuk keperluan-keperluan yang mendadak. Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa kesegaran jasmani merupakan wujud dari loyalitas



fungsional seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan tertentu dengan hasil baik
atau memuaskan tanpa kelelahan yang berarti.

Kesegaran jasmani merupakan faktor penting bagi siswa. Siswa dibina
sedini mungkin agar memiliki.tingkat kebugaran jasmaniwyang baik, sehingga
dapat melaksanakan tugas-tugas sekolah dengan baik tanpa adanya rasa lesu,
malas, kurang bergairah, kurang bersemangat, baik di dalam kelas maupun di luar
kelas sampai proses pembelajaran selesai.

Peningkatan kesegaran jasmani siswa di sekolah perlu dibina untuk
menunjang tercapainya proses belajar mengajar yang optimal, karena siswa yang
mempunyai kesegaran jasmani yang baik akan dapat melaksanakan tugas belajar
dengan baik. Berdasarkan kurikulum KTSP 2006 program- dari pendidikan
jasmani dan kesehatan diantaranya: (1) mengembangkan keterampilan
pengelolaan diri dalam upaya pengembangan idan pemeliharaan kesegaran
jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga, (2)
meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik, (3)
meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar, (4) meletakkan
landasan karakter moral “yang. kuat melaluiinternalisasi nilai-nilai yang
terkandung di dalam pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan, (5)
mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggungjawab, kerjasama,
percaya diri dan demokratis, dan (6) mengembangkan keterampilan untuk
menjaga keselamatan diri sendiri, orang lain dan lingkungan. Memahami konsep
aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan yang bersih sebagai informasi untuk

mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna, pola hidup sehat dan kesegaran,



terampil, serta memiliki sikap yang positif. Dari penjelasan di atas dapat
diketahui bahwa salah satu tujuan dari program pendidikan jasmani adalah
tercapainya kesegaran jasmani. Agar kesegaran jasmani tetap terjaga, pembinaan
haruslah dilakukan sedini mungkin, mulai.pendidikan dasar, baik di sekolah
maupun-di rumah. Kesegaran jasmani di sekolah dapat meningkatkan daya pikir,
konsentrasi belajar yang tinggi; «dan’‘pada:akhirnya akan meningkatkan prestasi
belajar siswa.

Pendidikan merupakan kebutuhan setiap manusia untuk dapat
memperoleh suatu pengetahuan, keterampilan dan pengalaman. Dalam belajar
dapat ditempuh melalui tiga jalur, yaitu jalur formal, informal, dan non- formal.
Jalur formal adalah jalur pendidikan di sekolah mulai dari Taman Kanak-Kanak
(TK) sampai perguruan tinggi, yang di dalamnya melibatkan pengajar atau guru
dan peserta didik atau murid. Jalur informal adalah jalur-pendidikan melalui
keluarga, dan jalur non formal adalah pendidikan yang berasal dari masyarakat.

Sebagaimana. tertuang pada Undang-undang Republik Indonesia No.3
tahun 2005 Tentang Keolahragaan Nasional Pasal 1 ayat 13 yang menyatakan
bahwa,”Olahraga prestasi adalah olahtaga yang membina dan mengembangkan
olahragawan secara terencana, berjejang, dan berkelanjutan melalui kompetinsi
untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi
keolahragawan”.

Pelaksanaan suatu kegiatan atau aktivitas selalu dihubungkan dengan
prestasi, termasuk di dalamnya aktivitas belajar. Prestasi belajar adalah hasil yang

diperoleh siswa atau mahasiswa setelah melakukan aktifitas belajarnya yang



dinyatakan dalam bentuk nilai angkat atau huruf. Untuk mengetahui seberapa
jauh prestasi akademik tersebut, maka diperlukan pengukuran dan penilaian hasil
belajar. Prestasi belajar siswa dapat diketahui jika diadakan suatu evaluasi,
yaitu pengukuran<prestasi belajar. Bagi siswa'SMP proses. evaluasi dilakukan
berdasarkan nilai rapot. Nilai rapot mencakup semua nilai mata pelajaran yang
diajarkan dalam periode tertentu! Hasil| @ariy pencapaian prestasi belajar tidak
lepas dari proses belajar dan faktor-faktor yang memengaruhi prestasi belajar.
Faktor-faktor ~yang memepengaruhi belajar banyak jenisnya tetapi dapat
digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar,
sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada diluar individu.

Berdasarkan obsevasi penulis di SMPN 4 Pinggir Kabupaten Bengkalis
dapat diketahui beberapa masalah dalam melaksanakan proses pembelajaran
seperti kurang semangatnya siswa dalam berolahraga, kurangnya motivasi di
dalam diri siswa tersebut, banyak siswa yang menguap pada saat proses belajar
mengajar kemudian siswa yang kurang bergairah pada saat aktifitas belajar, dan
banyak juga siswa yang mengeluh kelelahan saat di suruh berlari satu keliling
lapangan.

Dengan memperhatikan uraian di atas, kesegaran jasmani sangat penting
untuk mendukung belajar siswa, tetapi sampai saat ini di SMPN 4 Pinggir
Kabupaten Bengkalis belum pernah diadakan penelitian tentang hubungan
kesegaran jasmani dengan prestasi belajar pendidikan jasmani siswa kelas VII

SMPN 4 Pinggir Kabupaten Bengkalis, Oleh sebab itu pada kesempatan ini,
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penulis memberanikan diri untuk mengadakan penelitian dengan judul
“Hubungan Tingkat Kesegaran Jasmani dengan Prestasi Belajar Pendidikan

Jasmani Siswa Kelas VII SMPN 4 Pinggir Kabupaten Bengkalis”

B.
identifikasi
2 Kelas VII
1.
2 jasmani siswa
3.
4.
C.

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dikemukakan
diatas, dan mengingat luasnya permasalahan yang berpengaruh, serta
keterbatasan waktu, pendanaan serta tenaga yang dimiliki, maka peneliti perlu
membatasi masalah dengan melihat Hubungan Tingkat Kesegaran Jasmani

Dengan Prestasi Belajar Pendidikan Jasmani Siswa Kelas VII SMPN 4 Pinggir

Kabupaten Bengkalis.
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D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang diungkap pada penelitian ini adalah apakah

terdapat Hubungan Tingkat Kesegaran Jasmani Dengan Prestasi Belajar

Tingkat 3garan. Jasmani 0 aja ndid ” asmani Siswa

Kelas VI S

1. i siswa, Un al o ar a meningkatkan

3. Bagi sekolah, Hendaknya dapat dijadikan rujukan dalam memantau
perkembangan Kesegaran Jasmani Siswa Kelas VII SMPN 4 Pinggir
Kabupaten Bengkalis.

4. Bagi penulis, sebagai tambahan wawasan dalam rangka meningatkan
pengetahuan terutama dalam bidang kesegaran jasmani, hasil belajar siswa

dan sekaligus sebagai syarat untuk memproleh gelar sarjana.
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5. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi kepada prodi

Penjaskesrek FKIP UIR sebagai salah satu pertimbangan dalam
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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

seseorang untuk melakukan tugas yang diberikan.

Kesegaran jasmani adalah kemampuan seseorang untuk menunaikan
tugasnya sehari-hari dengan gampang, tanpa merasa lelah yang berlebihan, dan
masih mempunyai sisa atau cadangan tenaga untuk menikmati waktu

senggangnya serta untuk keperluan-keperluan yang mendadak (Setiono,2005:3)



Kesegaran jasmani menurut soemowerdjo dalam Ismaryati, (2008:39)
berpendapat bahwa kesegaran jasmani lebih dititik beratkan pada physiological
fitnes yaitu kemampuan tubuh untuk menyesuaikan fungsi alat-alat tubuhnya
dalam batas-batas-fisiologis terhadap keadaan.lingkungan dan kerja fisik dengan
cara yang cukup efisien tanpa lelah secara berlebihan, sehingga masih dapat
melakukan kegiatan-kegiatan. Jain yang bersifat. rekreatif dan telah mengalami
pemulihan yang sempurna sebelum datangnya tugas yang sama esok harinya.

Kesegaran jasmani atau disebut dengan istilah “physical fitness” secara
harfiah berarti. kemampuan jasmaniah yaitu adalah kondisi tubuh yang
berhubungan dengan kemampuan dan kesanggupan seseorang untuk melakukan
suatu kegiatan-dengan mempergunakan kekuatan, daya kreasi dan daya tahan
dengan efisien tanpa menimbulkan kelelahan yang berarti (Hastuti,2008:48).

Kesegaran jasmani menurut Suratman dalam Arsil, (2008:9) berpendapat
kesegaran jasmani adalah suatu aspek, yaitu aspek fisik dari kesegaran yang
menyeluruh (total fitnes), yang memberikan kesanggupan kepada seseorang
untuk menjalani hidup yang produktif dan dapat menyesuaikan diri pada tiap-tiap
pembebanan fisik yang layak.

Menurut Abdoellah dan Agusmanadji dalam Hastuti,(2008:48) bahwa
kesegaran jasmani adalah kemampuan untuk dapat melakukan tugas sehari-hari
dengan semangat, tanpa rasa lelah yang berlebih dan dengan penuh energi
melakukan dan menikmati kegiatan waktu luang dan dapat menghadapi keadaan

darurat bila datang.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

10

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kesegaran
jasmani adalah kemampuan yang dimiliki atau dicapai seseorang untuk

melakukan aktivitas tanpa merasa kelelahan yang berlebihan, dimana dalam

ilan, meliputi :

kesegaran jasmani ahan otot dan daya tahan
kardio-vaskular. Ketiga unsur tersebut merupakan kompenen inti dalam
kesegaran jasmani. Sedangkan menurut Johnson dan Nelson menyatakan bahwa
kesegaran jasmani adalah kekuatan, daya tahan otot, daya tahan cordiovascular
dan fleksibilitas.

Mengacu kepada batasan mengenai kesegaran jasmani dan pendapat para

pakar mengenai unsur-unsur yang terdapat dalam kesegaran jasmani, maka dapat
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di kemukakan bahwa unsur-unsur yang terdapat dalam lingkup kesegaran jasmani

adalah: a) Kekuatan, b) Daya ledak, c¢) Kecepatan, d) Kelentukan, e) Daya tahan

otot, e) Daya tahan kardiorespiratori (Nurhasan, 2001:133)

maka akan

kehendaki

kesegaran

usia sekola ara lain meningkat emamp )3 sosial emosional,
sportivitas menyebutkan
bahwa kese akademis.

2.

memenuhi kebutuhan hidup nya. Selanjutnya di jelaskan bahwa belajar adalah
“suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkahlaku yang baru secara keseluruhan, sebahagi hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya” (Slameto,2013:2)

Alsa berpendapat bahwa belajar adalah tahapan perubahan perilaku

individu yang relative menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi individu
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dengan lingkungan. Upaya perubahan aspek lahiriah dan batiniah dalam proses
belajar tersebut menurut bahasa Bloom meliputi tiga komponen; kognitif, afektif,
dan psikomotorik. (Ghufron & Risnawati, 2012:4)

Berdasarkan pendapat di.atas dapat. dijelaskan bahwa belajar merupakan
proses perubahan pada diri seseorang. Hasil dari belajar tersebut adalah suatu
perubahan dalam berbagai hentuk 'seperti: pengetahuan, pengalaman, sikap dan
tingkah laku, keterampitan, kecakapan, dan sebagainya. Dalam kajian selanjutnya
lebih difokuskan pada perubahan pengetahuan, dengan objek penelitian adalah
siswa. Indikator dari hasil belajar dapat dilihat pada nilai yang diperoleh siswa
pada pelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan.

Prestasi-belajar pada hakekatnya merupakan pencerminan dari usaha
belajar. Semakin baik usaha belajar seseorang siswa, semakin baik pula prestasi
belajar yang diperolehnya. /Pencapaian prestasi, helajar siswa dipengaruhi oleh
berbagai macam faktor, baik faktor internal maupun factor eksternal. Tujuan
pembelajaran dari ketuntasan belajar sampai 85% dari_jumlah siswa di dalam
kelas (Inayah, Martono & Sawiji, 2013:1).

Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh siswa atau mahasiswa setelah
melakukan aktifitas belajarnya yang dinyatakan dalam bentuk nilai angkat atau
huruf. Untuk mengetahui seberapa jauh prestasi akademik tersebut, maka
diperlukan pengukuran dan penilaian hasil belajar. Pengukuran mencakup segala
cara untuk memperoleh informasi mengennai hasil belajar yang dapat

dikuantifikasikan (Suryabrata,2000). Prestasi belajar lebih jauh dapat diukur
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tinggi rendahnya berdasarkan nilai ujian yang diperoleh, berupa nilai rapor atau
IPK. (Ghufron & Risnawita, 2012:9-10)

Poerwanto memberikan pengertian prestasi belajar yaitu “ hasil yang
dicapai oleh seseorang dalam usaha belajar sebagaimana yang dinyatakan dalam
raport” Selanjutnya Winkel mengatakan bahwa “prestasi belajar adalah suatu
bukti keberhasilan belajar atau, kemampuan seseorang siswa dalam melakukan
kegiatan belajar sesuai dengan bobot yang dicapainya” Sedangkan menurut
Nasution, S prestasi belajar adalah “ kesempurnaan yang dicapai sescorang dalam
berfikir, merasa dan berbuat, prestasi belajar dikatakan sempurna apabila
memenuhi tiga aspek yakni: kognitif, afektif dan_psikomaotor, sebaliknya
dikatakan prestasi kurang memuaskan jika sesearang belum mampu memenuhi
target dalam ketiga kriteria tersebut”. (Hamdu & Agustina, 2011:83)

Berdasarkan pengertian di atas, maka_dapat dijelaskan bahwa prestasi
belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam menerima,
menolak dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam proses belajar
mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan.tingkat keberhasilan sesuatu
dalam mempelajari materi pelajaran yang.dinyatakan dalam bentuk nilai atau
raport setiap bidang studi setelah mengalami proses belajar mengajar. Prestasi
belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat
memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi belajar siswa.

a. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya tetapi dapat

digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
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Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar,

sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada diluar individu.

(Slameto,2013:54)

1.

Faktor-Fakter Internal (Slameto, 2013:54-60)

Di dalam membicarakan faktor internal ini, akan dibahas menjadi tiga

faktor, yaitu : faktor jasmania, psikologis, danfakior kelelahan.

a.

Faktor Jasmaniah

1)

2)
3)

Faktor kesehatan

Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta
bagian-bagiannya atau bebas dari penyakit.

Cacat Tubuh

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang
sempurna mengenai tubuh atau badan.

Faktor Psikologis

1)

2)

3)

4)

Intelegensi

Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan
untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan
cepat 'dan efektif;, ~mengetahui/menggunakan kensep-konsep yang
abstrak secara efektif, /mengetahui: relasi dan mempelajarinya dengan
cepat.

Perhatian

Perhatian adalah keaktifan jiwa yang di pertinggi, jiwa itu pun
semata-mata tertuju kepada sesuatu obyek (benda/hal) atau sekumpulan
objek. Untuk dapat menjamin hasil belajar.yang baik, maka siswa harus
mempunyai perhatian terhadap bahan yang di pelajarinya, jika bahan
pelajaran tidak menjadi. perhatian.siswa, maka timbukan kebosanan,
sehingga ia tidak suka belajar.

Minat

Minat adalah kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan dan
beberapa kegiatan. Minat besar pengaruh nya terhadap belajar, karena
bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa,
siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya
tarik baginya.

Bakat

Bakat adalah kemampuan untuk belajar, jika bahan pelajaran yang
dipelajari siswa dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik
karena ia senang belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi dalam
belajar.
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5) Motif
Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat mendorong
siswa agar dapat belajar dengan baik atau padanya mempunyai motif
untuk berpikir dan memusatkan perhatian, merencanakan dan
melaksanakan kegiatan yang berhubungan / menunjang belajar.

6) Kematangan

7) Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam periumbuhan seseorang,
dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan
paru, sehingga anak yang sudah siap (matang) belajarnya akan lebih
berhasil dari pada anak belum (matang).

Faktor Kelelahan

Kelelahan pada seseorang dapat dibedakan menjadi dua macam, vyaitu

kelelahan jasmani dan kelelhan rohani (bersifat psikis). kelelahan jasmani

yakni terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul kecendrungan

untuk membaringkan tubuh dan timbul kecendrungan untuk membaringkan

tubuh sedangkan kelelahan rohani yakni terlinat dengan adanya kelesuan dan

kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang.

Faktor-Faktor Eksternal-(Slameto;2013:60-72)

Faktor ~eksternal yang berpengaruh terhadap belajar, dapatlah

dikelompokkan menjadi 3 faktor, yaitu : faktor keluarga, faktor sekolah dan

faktor masyarakat.

a.

Faktor Keluarga

Siswa yang belajarkan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara orang
tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga dan
keadaan ekonomi keluarga.

Faktor sekolah

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode mengajar,

kurikulum, relasi guru dengan siswa dengan siswa, displin sekolah, pelajaran
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dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajardan
tugas rumah.

c. Faktor Masyarakat

aktor-faktor yang
mempenga ar ada inte ala an faktor eksternal
(dari luar).

perubahan t

membutuhkan tubuh yang sehat dan bugar untuk dapat menjalankan proses
belajar dengan baik. Dengan demikian siswa tersebut dapat mengikuti dan
menjalankan proses belajar mengajar di sekolah dengan baik, sehingga prestasi
belajar yang ingin dicapai dapat diperoleh secara optimal.

Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh siswa dalam

pembelajaran di sekolah. Hasil pembelajaran tersebut dapat dilihat dari nilai rapor
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yang diterima setelah melaksanakan ujian semester. Hasil dari serangkaian tes
tersebut akan menunjukkan siswa itu dalam keadaan segar atau tidak. Jika tingkat

kesegaran jasmani siswa tersebut baik, prestasi belajar siswa juga akan baik pula.

dipelukan
untuk meni
tidak bagus
ataupun me

Dari yungan Tingkat

A% ALNAR AR

Edy

S

ani Siswa Kelas

C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan asumsi tersebut di atas maka dapat dirumuskan hipotesis
yakni terdapat Hubungan Tingkat Kesegaran Jasmani Terhadap Prestasi Belajar

Pendidikan Jasmani Siswa kelas VII SMPN 4 Pinggir Kabupaten Bengkalis.
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BAB 111

METODELOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam pen

lapangan a

1 17 anak
2 17 anak
3 17 anak
4 18 anak
5 VIP 17 anak
6 VIIP° 17 anak

Jumlah 103 anak

SMPN 4 Pinggir Kabupaten Bengkalis
2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang di teliti (Arikunto,
2013:174). Pada penelitian ini peneliti mengambil sampel menggunakan teknik

Purposive Sampling, sampel bertujuan dilakukan dengan cara mengambil subjek

18
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bukan di dasarkan atas strata, random, atau daerah tetapi di dasarkan atas adanya

tujuan tertentu (Arikunto, 2013:183). Karena jumlah populasi terlalu banyak, dan

guru olahraga yang mengajar hanya memberi izin untuk mengambil sampel siswa

mengetahui seberapa jauh prestasi akademik tersebut, maka diperlukan
pengukuran dan penilaian hasil belajar. Pengukuran mencakup segala cara
untuk memperoleh informasi mengenai hasil belajar yang dapat
dikuantifikasikan. Prestasi belajar lebih jauh dapat diukur tinggi rendahnya

berdasarkan nilai ujian yang diperoleh, berupa nilai rapor.
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. Pengembangan Instrumen

Tes Kesegaran Jasmani (Depdiknas, 1999:6)

. Lari 50 Meter

d) Pelaksanaan
1) Sikap permulaaan : Peserta berdiri dibelakang garis start
2) Gerakan :
1. pada aba-aba “SIAP” peserta mengambil sikap start berdiri, siap
untuk lari

2. pada aba- aba “YA” peserta lari secepat mungkin menuju garis finish
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3) Lari masih bisa diulang apabila peserta :

1. mencuri start

2. tidak melewati garis finish

pelari untuk

iy disay yejepe il udwnyo(]

a) Tujuan : Tes ini bertujua gukur kekuatan dan ketahanan otot

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

lengan dan otot bahu.
b) Alat dan fasilitas
1) lantai rata dan bersih.
2) Palang tunggal yang dapat diatur tinggi rendahnya sesuai dengan
peserta. Pipa pegangan terbuat dari besi ukuran % inchi

3) Stopwatch
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4) serbuk kapur atau magnesium karbonat
5) alat tulis

c) Petugas Tes

2) Gerakan

1. Mengangkat tubuh dengan membengkokkan kedua lengan, sehingga
dagu menyentuh atau berada di atas palang tunggal kemudian
kembali ké sikap permulaan. Gerakan ini dihitung satu kali.

2. Selama melakukan gerakan, mulai dari kepala sampai ujung kaki

tetdp merupakan satu garis lurus.
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3. Gerakan ini dilakukan berulang-ulang, tanpa istirahat sebanyak

mungkin selama 60 detik.

3) Angkatan dianggap gagal dan tidak dihitung apabila:

palang
g
~
24
o
fd
”
A
v’
o
Y
e) Pencatatan Hasi
1) Yang dihitung ada an yang dilakukan dengan sempurna.

2) yang dicatat adaiah jumlah (frekuensi) angkatan yang dapat
dilakukan dengan sikap sempurna tanpa istirahat selama 60 detik.
3) Peserta yang tidak mampu melakukan Tes angkatan tubuh ini,
walaupun teiah berusaha, diberi nilai nol (0).
C. Tes Baring Duduk 60 detik

a) Tujuan; Mengukur kekuatan dan ketahanan otot perut.
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b) Alat dan fasilitas
1) lantai / lapangan yang rata dan bersih

2) stopwatch

Gambar 4. Sikap permulaan baring duduk
(depdiknas, 1999:14)

2) Gerakan
1. Gerakan aba-aba “YA” peserta bergerak mengambil sikap duduk
sampai kedua sikunya menyentuh paha, kemudian kembali ke sikap

awal.
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2. Lakukan gerakan ini berulang-ulang tanpa henti selama 60 detik.
Catatan:

a) Gerakan tidak di hitung jika tangan terlepas, sehingga jari-

v, ¥
/)

9)

NRNRRRRRNNNYY)

W
N

Gambar 6. Sikap duduk dengan kedua siku menyentuh paha
(Depdiknas, 1999:15)

e) Pencatat Hasil
1) Hasil yang dihitung dan dicatat adalah gerakan tes yang dapat
dilakukan dengan sempurna selama 60 detik

2) Peserta yang tidak mampu melakukan tes ini diberi nilai nol (0)
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D. Test Loncat Tegak

a) Tujuan; Tes ini bertujuan untuk mengukur daya ledak / tenaga eksplosif

b) Alat dan Fasilitas

30 x 150 cm, dipasang

S » ;

n angka nol

Y
=)

dinding lurus ke atas, telapak tangan ditempelkan pada papan skala
hingga meninggalkan bekas jari.
2) Gerakan
a. Peserta mengambil awalan dengan sikap menekukkan lutut dan

kedua lengan diayun ke belakang, Kemudian peserta meloncat
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setinggi mungkin sambil menepuk papan dengan tangan yang
terdekat sehingga menimbulkan bekas.

b. Lakukan tes ini sebanyak tiga (3) kali tanpa istirahat atau boleh

[ 4
)
.
Al
7
¢

%

Gambar 8. Sikap awalan loncat tegak
(Depdiknas, 1999:18)

e) Pencatat Hasil
1) Selisih raihan loncatan dikurangi raihan tegak

2) Ketiga selisih hasil tes dicatat
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a) Tuj = [ oertu e an jantung paru,

5) Tiang pancang

6) Alat tulis
c) Petugas Tes
1) Petugas pemberangkatan.
2) Pengukur waktu.
3) Pencatat hasil.

4) Pengawas dan pembantu umum
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d) Pelaksanaan Tes

1) Sikap permulaan; Peserta berdiri di belakang garis start.

2) Gerakan

e

Gambar 11. Posisi finish lari 1000 meter
(Depdiknas, 1999:21)
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Tabel 2: Nilai Tes Kesegaran Jasmani Indonesia Untuk Remaja 13-15 Tahun

Putra.
5 S.d-6,7" — Keatas | 38 - Keatas atas s.d —3°04” 5
4 6.8”— 28 — 3°057-3°53" | 4
3 | 1.7 547 — 446" | 3
2 - 6°04” 2
1 4 dst 1
tknas 1999,
W€ My
Tabel 3: sega n@ 3-15 Tahun
1. li (BS)
2, ik(B)
3. '__: - - :__- (S)
) = | 1 (K)
5. =1 1= kali (KS)
(Depdiknas, 1999;
2. Prestasi Be a
Untuk me anid i Gis dari hasil rapor
o KANBA
pendidikan jas ing-masi mester.
o L]

E. Teknik Pengu

Teknik pengumpulan data i n enelitian ini adalah :

1. Observasi adalah teknik yang dilakukan penulis dengan pengamatan langsung
ke objek atau tempat penelitian dilapangan guna untuk mendapatkan
informasi mengenai penelitian ini.

2. Kepustakaan digunakan untuk mendapatkan konsep-konsep dari teori yang

dipakai dalam penelitian ini.
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3. Tes dan pengukuran yaitu dengan melakukan mengukur tingkat kesegaran
jasmani dengan tes kesegaran jasmani Indonesia (TKJI) untuk usia 13-15

tahun dan hasil belajar di ukur melalui nilai yang di peroleh siswa.

‘ .li' ‘
-,
=4
a5}
—+
@D
=
w
[3)
o
c
—

CE -

‘\\'%i\\\\

akan diol3

o
)
>
Q
)
5
=
sy
L.

belajar pe

-
-

Y X2 = Jumlah kuadrat X

YY? = Jumlah kuadrat Y
Riduwan (2013:80)
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Tabel 4. Interprestasi nilai r

0,80 — 1,000 Sangat kuat
0,60 - 0,799 Kuat
0,40 — 0,599 Cukup kuat

Keterangan
t =t hitung

r = korelasi
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BAB IV

PENGOLAHAN DATA

aitu tentang

pengukuran anta jaran ja idikan jasmani

sebagai ber

Tes Lari 501
No | Nama Sisw
1 A
2| WA
3 V.
4 "
5 3
6 4
7 3
8 3
9 Bhakti Prayuda 7,6 4
10 Edi Saputra 8,7 3
11 Kanda Ariansyah Tanjung 8,1 3
12 Hendri Kurniawan 9,1 2
13 Alvin Andriansyah 7,0 4
14 Nabil Fikri 7,7 3
15 Dwiki Alviansyah 8,7 3
16 M.Nurfajri Miftahul Fichri 13,0 1
17 Muhammad Suhandreansyah 6,4 5
18 Jose Armando Silaban 7,7 3

34



Tes Angkat Tubuh
No | Nama Siswa Hasil Tes |, Nilai
1 Syahril Gunawan 12 4
. Joko Hutagaol 11 4
3 M.Hidayah 8 3
4 Angga 10 3
5 Rian Saputra 8 3
6 Gusti 16 5
7 Agus Salim 9 3
8 Hamdani Purnama 9 3
9 Bhakti Prayuda 6 £
10 Edi Saputra A 3
11 Kanda Ariansyah Tanjung L 3
12 Hendri Kurniawan d 1
13 Alvin Andriansyah 6 3
14 Nabil Fikri 1 1
15 Dwiki Alviansyah 0 1
16 M.Nurfajri Miftahul Fichri 0 1
17 Muhammad Suhandreansyah 11 4
18 Jose Armando Silaban i3 4
Tes Baring Duduk
No | Nama Siswa Hasil Tes | Nilai
1 Syahril Gunawan 34 4
2 Joko Hutagaol 37 4
3 M.Hidayah 23 3
4 Angga 12 2
5 Rian Saputra 21 3
6 Gusti 28 4
7 Agus Salim 25 3
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8 Hamdani Purnama 19 3
9 Bhakti Prayuda 27 3
10 Edi Saputra 27 3
11 Kanda Ariansyah Tanjung 32 4
12 Hendri.Kurniawan 24 3
13 Alvin Andriansyah 28 4
14 Nabil Fikri 43 5
15 Dwiki Alviansyah 38 5
16 M.Nurfajri Miftahul Fichri 1 1
17 Muhammad Suhandreansyah 24 3
18 Jose Armando Silaban 21 3
Tes Loncat Tegak
No | Nama Siswa Hasil Tes | Nilal
1 Syahril Gunawan 49 3
2 Joko Hutagaol 47 3
3 M.Hidayah 47 3
4 Angga o 3
5 Rian Saputra 54 4
6 Gusti 55 4
7 Agus Salim 40 2
8 Hamdani Purnama 55 4
9 Bhakti Prayuda 46 3
10 Edi Saputra 36 2
11 Kanda Ariansyah Tanjung 46 3
12 Hendri Kurniawan 36 2
13 Alvin Andriansyah 48 3
14 Nabil Fikri 41 2
15 Dwiki Alviansyah 38 2
16 M.Nurfajri Miftahul Fichri 37 2
17 Muhammad Suhandreansyah 50 3
18 Jose Armando Silaban 35 2
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Tes Lari 1000 Meter

No | Nama Siswa Hasil Tes |, Nilai

1 Syahril Gunawan 4,13 ‘)

. Joko Hutagaol 4,37 3

3 M.Hidayah 5,07 2

4 Angga 5,08 2

5 Rian Saputra 4,13 3

6 Gusti 4,14 3

7 Agus Salim a5 B

8 Hamdani Purnama 4,21 3

9 Bhakti Prayuda 4,25 £

10 Edi Saputra 4,29 3

11 Kanda Ariansyah Tanjung 4,33 3

12 Hendri Kurniawan 4,50 2

13 Alvin Andriansyah 5,28 2

14 Nabil Fikri 5,29 v’

15 Dwiki Alviansyah 5,54 2

16 M.Nurfajri Miftahul Fichri 5,55 2

17 Muhammad Suhandreansyah 4,20 3

18 Jose Armando Silaban 4,34 2
Jumlah Nilai Keseluruhan

No | Nama Siswa Hasil Tes Ket

1 Syahril Gunawan 19 Baik

2 Joko Hutagaol 19 Baik

3 M.Hidayah 15 Sedang

4 Angga 14 Sedang

5 Rian Saputra 16 Sedang

6 Gusti 20 Baik

7 Agus Salim 14 Sedang

37
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8 Hamdani Purnama 16 Sedang
9 Bhakti Prayuda 16 Sedang
10 Edi Saputra 14 Sedang
11 Kanda Ariansyah Tanjung 16 Sedang
12 Hendri-Kurniawan 10 Kurang
13 Alvin Andriansyah 16 Sedang
14 Nabil Fikri e Kurang
15 Dwiki Alviansyah 13 Kurang
16 M.Nurfajri Miftahul Fichri n Kurang Sekali
17 Muhammad Suhandreansyah 18 Baik
18 Jose Armando Silaban 14 Sedang

Dilihat dari hasil keseluruhan dapat di simpulkan siswa yang mendapat
hasil yang baik(18-21) berjumlah 4 orang, siswa yang mendapatkan hasil sedang
(14-17) berjumlah 10 orang, siswa yang mendapatkan hasil kurang (10-13)
berjumlah 3 orang, dan siswa yang mendapatkan hasil kurang sekali (5-9)

berjumlah 1 orang.

1. Data Kesegaran Jasmani Siswa Kelas VIII SMPN 4 Pinggir

Berdasarkan tes. yang dilakukan terhadap 18 orang testi, Data yang
diperoleh dari kesegaran “jasmani ‘siswa-dengan menggunakan tes TKJI.
Berdasarkan analisis dapat dijelaskan yang mendapat nilai antara 7 - 9 adalah
sebanyak 1 orang dengan persentasi 6%, siswa yang mendapatkan nilai 10 — 12
adalah sebanyak 1 orang dengan persentasi 6%, siswa yang mendapatkan nilai 13
— 15 adalah sebanyak 7 orang dengan persentasi 39%, siswa yang mendapatkan

nilai 16 — 18 adalah sebanyak 6 orang dengan persentasi 33%, dan siswa yang
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mendapatkan nilai 19 — 21 adalah sebanyak 3 orang dengan persentasi 17%,

untuk lebih jelas dapat dilihat table dibawah ini.

Tabel 5. Distribusi Erekuensi Data Kesegaran Jasmani Siswa Kelas VII

7-9 10-12 13-15 16 -18 19-21

m Grafik Tingkat Kesegaran Jasmani

2. Data Prestasi Belajar Pendidikan Jasmani Siswa Kelas VII SMPN 4
Pinggir.

Prestasi belajar siswa dalam penelitian ini adalah di ukur dari nilai rapor

siswa mata pelajaran pendidikan jasmani. Berdasarkan analisis dapat dijelaskan
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yang mendapat nilai 81 - 82 adalah sebanyak 5 orang dengan persentasi 28%,
siswa yang mendapatkan nilai 83 — 84 adalah sebanyak 3 orang dengan persentasi

17%, siswa yang mendapatkan nilai 85 — 86 adalah sebanyak 3 orang dengan

orang dengan

Tabel 6.
Siswa Kelz

No Jersentase
28%
17%
17%
28%
11%

100%

-

ERHL R WRNSAN

81-82 83 -84 85 -86 87 -88 89 - 90

m Prestasi Belajar Pendidikan Jasmani Siswa




N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

41

B. Analisis Data

moment maka

hat pada tabel

diperoleh thitung > traver atau 3,08 > 2,120. Dengan kaidah penguji sebagai

berikut:
Jika thitung > traver maka signifikan

Jika thicung < maka tidak signifikan

Hal ini berarti ada hubungan yang signifikan antara tingkat kesegaran

jasmani dengan prestasi belajar pendidikan jasmani, sehingga hipotesis yang
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diajukan diterima. Hasil koefesien determinasi kesegaran jasmani memberikan
sumbangan sebesar 37,2 % terhadap prestasi belajar pendidikan jasmani pada

anak, dan sisanya sebesar 62,8% dipengaruhi faktor lain.

ubungan yang
signifikan a lidikan jasmani
siswa kelas di satu-satunya
faktor yang me endidikan jasmani
siswa. Untul an minat, bakat,
keterampilan dan han St C likan jasmani. Dengan

demikian kesegara : fa pendukung untuk

terganggu, selain itu juga ia akan Ce kurang bersemangat, mudah pusing,
ngantuk jika badannya lemah, kurang darah ataupun ada gangguan -
gangguan/kelainan-kelainan fungsi alat inderanya serta tubuhnya. Agar seseorang
dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan kesehatan badannya tetap

terjamin dengan cara selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan tentang bekerja,

belajar, istirahat, makan, olah raga, rekreasi dan ibadah. (Slameto,2013:54-55)
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Berdasarkan hasil penelitian Agasta Syaifudin Hidayat, terdapat hubungan
yang signifikan antara tingkat kebugaran jasmani terhadap hasil prestasi akademik

pada siswa kelas XI SMK 10 November Sidoarjo. Hasil yang di dapat adalah

iswa yang memiliki

n‘ ‘ .Q@ demik yang

pendidikan  jasr nak ) tinya dengan
kebugaran . : : nelakukan aktivitas

jasmani, d
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

teridentifikasi lebih banyak lagi.
4. Dalam penulisan skripsi ini masih banyak terdapat kekurangan, oleh sebab
itu penulis berharap ada peneliti yang dapat melanjutkan penelitian ini

supaya tercapainya hasil belajar yang baik.
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